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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Estetika Tari Jaran 

Kepang Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro di Kecamatan Ambarawa, 

Kabupaten Semarang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

Bentuk pertunjukan Tari Jaran Kepang Komunitas Manunggal Budhoyo 

Nuswantoro memiliki 3 bagian berdasarkan pembagian karakter yaitu prajuritan, 

topengan, dan putrian. Sedangkan urutan penyajian Tari Jaran Kepang Komunitas 

Manunggal Budhoyo Nuswantoro ada 12 urutan adegan meliputi introduksi, 

lelumaku, Leak, Topeng Tua dan Topeng Jauk, ling pilingan 1, blibisan, ling 

pilingan 2, cendrawasihan, ling pilingan 3, paputri atau pendet, dan peperangan 

sebagai klimaks pertunjukan.  

Nilai keindahan bentuk pertunjukan tari Jaran Kepang Komunitas 

Manunggal Budhoyo Nuswantoro terlihat pada elemen-elemen pertunjukan yaitu 

keindahan gerak, iringan, tempat pertunjukkan, penari, rias dan busana, serta 

dilihat dari konteks yang melatarbelakangi Tari Jaran Kepang Komunitas 

Manunggal Budhoyo Nuswantoro dari segi selera estetis masyarakat, sosial dan 

kebudayaan masyarakat setempat yang merupakan masyarakat hybrid. Secara 

keseluruhan, selera estetis masyarakat pendukungnya memiliki tolok ukur gayeng. 

Gayeng yang dimaksud ialah suasana ramai, kesan enerjik, hingar bingar yang 

menimbulkan perasaan puas atau kehanyutan penonton saat menikmati suguhan 

pertunjukan.  
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Nilai estetika dari aspek pandang dengar dapat dianalisis secara detail 

dengan menggunakan konsep dari Soerdjodiningrat dengan 3 unsur keindahan 

yaitu wiraga, wirama, wirasa. Wiraga berkaitan dengan kesatuan gerak yang 

secara mendetail dianalisis dengan konsep Elizabeth R. Hayes. Unity atau 

kesatuan dalam tarian saling berkaitan satu sama lain, kesatuan yang tercipta 

bukan hanya dari gerak penari saja, melainkan seluruh elemen pertunjukan saling 

mengisi menjadi satu kesatuan. Variasi yang dihadirkan dalam Tari Jaran Kepang 

Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro sangatlah beragam, penggunaan 

variasi pada tari ini lebih banyak dibandingkan dengan tari Jaran Kepang klasik di 

daerah Kecamatan Ambarawa, Kabupaten semarang. Variasi digunakan agar 

gerak yang dihadirkan terkesan lebih banyak dan menarik untuk menambah 

keindahan yang ingin disampaikan.  

Pengulangan gerak dalam Tari Jaran Kepang Komunitas Manunggal 

Budhoyo Nuswantoro sangatlah banyak, namun dengan adanya variasi gerak, 

maka pengulangan gerak yang dihadirkan tidak menimbulkan kesan monoton. 

Gerak transisi dalam tari ini ialah gerak kibas, dimana setiap perpindahan pola 

lantai penari melakukan gerak kibas terlebih dahulu. Urutan dalam Tari Jaran 

Kepang Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro harus dilakukan dengan 

tepat agar pesan atau cerita yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan 

baik.  

Klimaks dari pertunjukan tari ini terdapat pada adegan peperangan antara 

wirayudha dan leak. Proporsi pertunjukan Tari Jaran Kepang Komunitas 

Manunggal Budhoyo Nuswantoro dapat diketahui dari kuantitas gerak penari, 
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serta tempat pertunjukan tari. Keseimbangan serta keselarasan dapat dihasilkan 

dari penari yang menguasai gerakan, memperhatikan jarak antara, menjaga 

kekompakan dan ketepatan gerak dengan irama yang membuat pertunjukan 

terlihat selaras. Wiraga penari juga harus sering dilatih agar mampu menarikan 

tariannya dengan baik dan benar. 

Penguasaan wirama juga harus benar-benar diperhatikan penari agar 

suasana gerak dan irama mencapai suatu kesepakatan yang menimbulkan 

keindahan. Dominasi iringan musik yang riuh dengan didukung senggakan-

senggakan yang dilontarkan oleh gerong menambah suasana ramai serta gerak 

penari yang selaras, harmonis dan tepat dengan iringan musik menambah nilai 

estetis. Hanyutnya gerak penari ke dalam iringan musik menimbulkan kesan asik 

sehingga penonton yang melihat pertunjukan tersebut secara tidak sadar ikut 

terhanyut. 

 Penari juga harus bisa menjiwai karakter yang diperankan agar penyajian 

tari memiliki greget dan penonton tertarik untuk menyaksikan pertunjukan. 

Penjiwaan penari disangkut pautkan dengan pasemon atau simbol, makna atau isi 

dalam tari. Untuk menyampaikan pasemon harus menggunakan gerak tari atau 

pikadjenging joged. Maka dari itu setiap gerak, dan karakter penari harus mampu 

membawakan makna dalam tarian agar tari tampak hidup. Makna atau isi dalam 

tarian juga dijabarkan dengan konsep dari A. A. M. Djelantik dengan aspek bobot 

dan penampilan guna memperkuat dan mempertajam wirasa penari pada Tari 

Jaran Kepang Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro. 
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Unsur- Unsur tersebut tidak dapat dipisahkan karena saling berkaitan dan 

menjadi suatu satu kepaduan. Hilangnya satu unsur mampu mengurangi nilai 

estetis yang terkandung dalam tarian. Nilai estetis dari keseluruhan tari Jaran 

Kepang pada Komunitas Manunggal Budhoyo ini ialah keunikan gerak, rias 

busana, iringan yang berbeda dengan tari Jaran Kepang lain yang dibawakan 

secara kompak, luwes, dan terkesan ramai riuh sehingga kebutuhan selera estetis 

masyarakat terpenuhi. 
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B. Narasumber 

Eko Saputro, 32 tahun, Pendiri Komunitas Manunggal Budhoyo 

Nuswantoro sekaligus penasehat dan pengaransemen iringan Tari 

Jaran Kepang Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro. 

Berkediaman di Desa Pasekan, Kecamatan Ambarawa Kabupaten 

Semarang. 

 

Ngatiyono, 30 Tahun, Pendiri Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro 

sekaligus ketua Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro. 

Berkediaman di Dusun Paren, Kecamatan Banyubiru, Kabupaten 

Semarang 

 

Paijo, 34 Tahun, Pendiri Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro 

sekaligus penari Komunitas Manunggal Budhoyo Nuswantoro. 

Berkediaman di  

 

Winardi atau Ardi (almarhum), 27 Tahun, Pendiri Komunitas Manunggal 

Budhoyo Nuswantoro sekaligus sekertaris Komunitas Manunggal 

Budhoyo Nuswantoro. Berkediaman di Desa Pasekan, Kecamatan 

Ambarawa, Kabupaten Semarang. 
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